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Abstrak

Pada sagtandemi COVID19 menyebar secara global, pedoman kesehatan masyarakat menyarankd@isewaa

untuk bekerja dari rumah (WFHEementaratu, di Indonesiabelum banyak perusahaan yamglaksanakan praktik
WFH (Work From Homgataubekerja jarak jauldari rumahkarenapraktik manajemen yang masih tradisional, tentu
penyesuaian terhadap WFH merupakan pengalaman baru untuk sebagi&argasam Sementara itu, sebagian besar
hasilpenelitianterdahulumengenadinamika psikologis selama malsarantinamenemukaradanyadampakpsikologis
negatif pada individu. Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat kmemgaliuhsikap
fleksibilitas kerjaterhadap WFH melaldiexibility working optionderhadap produktivitas kerja selamasa karantina
PandemiCOVID-19 dan menguiji strategopingstressebagai moderator pada hubungan antara kedua variabel tersebut.
Penelitian ini melibatkan 421 karyawan yang bekerja secara WFH pada sektor swasta, publik dan pemerintah di
Indonesia. Respondedikumpulkan dengan menggunakan tekim&idental samplingmelalui penyebaran kuesioner
secaraonline Teknik pengujian efek moderasi pada penelitian ini menggunalaterated regression analygRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategpingmemoderasi hubungan secara positif, sehingga hubungan antara
fleksibilitas kerja dan produktivitas kerja semakin meningkat ketika karyawan menerapkan mel@gsmggang
berfokus pada masalah untuk rgendalikan stresor dan menjaga produktivitas kerja mereka selama pandemi-COVID
19.

Kata kunci: Sikap terhadap Opdtleksibilitas Kerja, Produktivitas Kerja, Strate@oping Work From Home selama
Pandemi COVIBL9.

Abstract

During the COVID-19 pandemic spread globally, public health guidelines recommend all workers to work from home
(WFH). In Indonesia, not many companies halreadyimplemented WFH before because of traditional management
practices, of course adjusting to WFHaisew experience for most workekdeanwhile, most of the results of previous
research on psychological dynamics during the quarantine period found a negative psychological impact on individuals
Based on this situation, this study aims to reviewittilienceof work flexibility attitudes towards WFH through
flexibility working options on work productivity during the COVAI® Pandemic quarantine period and testcthigng

strategy as a moderator on the relationship between the two variables. This study involved 421 working from home
employees in the private sector, public sectors and government in Indonesia. Participants were taken using convenience
sampling techniques thugh the distribution of questionnaires online. Testing for moderation effects is done by using
moderated regression analysis (MRA) technique. The results showadiap strategy positively moderates the
relationship, such that the relationship betw#enibility working options and work productivity is increasing when
employee implemertopingmechanisms that focus on problems for corgt@®rs and maintain their work productivity

during the COVID19 pandemic.

Keywords: Coping Strategies,Flexibility Working Option,Work From Home during COVIBL9 PandemicWork
Productivity.
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LATAR BELAKANG berasal dari praktisHuman Reourcesyang berasal dari

campuran perusahaan global, multinasional dakalladi
COVID-19 merupakan wabah penyakit penting dalam Amerika melaporkan dampak pada produktivitas, peningkatan
kesehatan masyarakat secara glopatla tahun 2020 ini yang signifikan sebesar 418ari yang semula hanya 98éjak
Penyakit mirip pneumonia ini muncul di WuhaRrovinsi  bulan februari. Menurut CEO Institute for Corporate
Hubej Cina pada November 201@hu et al., 202Q)yang  Productivity meningkatnya dampak pada produktivitas
kemudian diskut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagatersebutdisebabkan karena karyawan mgalamiritme kerja
Penyakit Coronavirus 2019 atau COVID. Selain baru yakni bekerja darumah serta menghadapi segala stresor
penyebarannya yang dapat dikatakapat COVID-19 juga  dan tantangan yamgenyertai ritme baru tersebufemuan dari
telah menjadi pandemi global yangenyebabkarkerusakan penelitianlain yang mendukunglikemukakarolehBai et al.,
kesehatan masyarakat yang signifikan, sekaligug/eeibkan (2004), bahwa karyawan selama masa karantinavabah
kerugian finansial dan ekonomi di banyak negdfayoritas  penyakit SARSsecara signifikan melaporkan konsentrasi dan
negara berkembang ak#bih mengalami banyak hambatan ketidakpastian yang memburuk, kinerja kerja yang memburuk,
dibandingkan negara maju dalam mahan lajupenularan dan keengganan untuk bekerja atau pertimbangan pengunduran
COVID-19, sehingga berpotensi berkembang menjaddiri.
episentrum baruakterkecuali Indonesi@Hopman et al., 2020)

Masa karantina merupakan pengalaman vyang tidak
Indonesia pertama kali mengkonfirmasikasus COVID19 menyenangkan bagi mereka yang mengaiga. Potensi
pertama pada 2 Maret 202@ampai dengan tanggdl4 manfaat karantina massal wajib perlu dipertimbangkan dengan
DesembeR020, kasu€OVID-19 meningkat mergdi617,820  hatihati terhadap kemungkinan dampak psikold&isbin &
kasus di 34 provinsi. Lima provinsi tertinggi adalddkarta Wessely, 2020)Keberhasilan penggunaan karantina sebagai
(152.499, Jawa Timur §9.92), Jawa Tengah66.517), Jawa tindakan kesehatan masyarakat mengharuskan kita mengurangi
Barat (23.199, danSulawesi Selata66.21Q (Kementerian sejauh mungkin efek negatif yang terkait dengannya.
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Pemerintah IndonesBerdasarkan ulasan penelitian yang dilakukan &ejoks et
telah menerapkan banyak rekomendasi publik untulal., (2020) tidak sedikitpenelitian yang diulas memukan
mengendalikan penularan COUD (Kementerian Kesehatan adanya dampak psikologis negatif termasulkebingungan,
Republik Indonesia, 2020). Salah satu kebijakan yandgemarahan, dagejala stres pasdsauma. Stresor selama masa
diterapkan adalah bekegarak jauhdari rumahyang dikenal karantina mencakup kekhawatiran berlebihakan infeksi,
dengan istilatwork from homg¢WFH). WFH yang diterapkan frustrasi, durasi karantina yangtidak pasti kebosanan,
saat ini merupakan tindak lanjut atas imbaudangsung persediaan yang tidak memadai, informasi ydatpatas
Presiden Republik Indonesia agar dapat meminimialr kerugianmaterj dan stigma negat{Brooks et al., 2020)
penyebaran virus COVH19. Masyarakat diminta untuk
bekerja, melaksanakan kegiatan belajanengjar, dan Respon ditresyang berlebihan dalam diri individu karena
beribadah dari rumaiimbauan tersebut untuk saat ini sudahdampak karantina akan menghasilkan perilaku dan
didukung dengan kebijakan yang lebih konkrit khususnya dkecenderungan negatif seperti motivasi menurun sampai pada
Jakarta yaitu Pembatasan So8iafskala Besar (PSBB). frustasi, karena itu perlunyeoping stres sebagai cara untuk

mengendalikan respostres yang berlebihanCoping stres
PSBB adalalpembatasarkegiatan tertentu penduduk dalam sendiri merupakan strategi penanggulangsiies yang
suatu wilayah yangliduga terinfeksi COVIBL9 sedemikian  dianggap tepat untuk mengatasie®r dengan mengevaluasi
rupa untuk mencegah kemungkir@anyebarakasusCOVID- sumberdaya yang dimilikinyfLazarus dan Folkman, 1984).
19 (Pemerintah Indonesia, 2020). Pembatasan kegiatan yafpda umumnyaoping stres dbagi menjadi 2 bagian, yaitu
dilakukan meliputi kegiatan belajar mengaj sekolah dan pertama, berfokus problenproblem focusedtoping yaitu
tempat kerjayang diliburkan pembatasan kegiatabadah berupa tindakan ketika individu menghadapi situasi yang
pembatasan kegiatath fasilitas umum.Kegiatanbekerjadi menimbulkan stres, baik daeksternalmaupun daridalam
kantordibatasi daruntuk sementardiganti dengan bekerja di dirinya. Kedua, berfokus emoskinotion focusedoping,
rumah atau WFH yang bertujuan untuk tetap menjagyaitu tindakan atau pikiran yang bertujuan untuk
produktivites kerja karyawanselama masa karantina berlaku meminimalkan tekanan emosi yang ditimbulkan oleh situasi
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). stres (Lazarus dan Folkman, 1984).

Menjaga produktivitas kerja selama menjalankan WFH di mas&tudi terdahulu mengenedpingselama masa karantiSavere
karantinapandemiCOVID-19 merupakan tantangan terbesar AcuteRespiratorySyndrome(SARS yang dilakukan olehee-
yang dihadapkaryawarsaat ini. Berdasadn hasil survey yang Baggley et al.(2004) menunjukkan bahwganggapan yang
dilakukan oleh PWC (2020) terhadap lebih dari 3DBief  empatikdanwishful thinkingdapat memprediksiopingsecara
Financial Officerdi Amerika Serikat, penurunan produktivitas signifikan yang berkaitan dengan persepsi SARS. Sampel
kerja merupakan kekhawatiran ketiga terbesar setelah damppknelitian ditujukan kepada petugas kesehataryawan
finansial dan potensi resesi global. Masa karanBaadeni Teknik,karyawarkantor dan mahasiswa. Penelit@pinglain
COVID-19 juga berdampak pada penurunan produktivitagsang dilakukan olelian et al.(2004)menyelidikicopingdan
berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Institute foreaksi perilaku selama SARS. Hasil dari penelitian tersebut
Corporate Productivity (2020). Survey tersebut menemukamenunjukkan bahwa responden yang berupa mahasiswa lebih
bahwa secara keseluruhan, 96% dari 518 responden yang
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dapat mengntrol peristiwa stres yang disebabkan selama produktivitas tugasugas membosankan. Hapgnelitian lain
karantina SARS. yang mendukungadalah penelitian yang disanakanoleh
American Councibf Economic Advisor (2010) menunjukkan
Secara garis besar, penjelasan di atas menunjukan bahWahwa opsi fleksibilitas kerja memilikisosiasi positif yang
karantina sering dikaitkan dengan efek psikologis netidéik  cukup besar dengdarnoverdan absensi karyawan yang lebih
terkecuali pad&aryawanyang menjalankan WFH. WFH atau rendah dan dengan produktivitas dan profitabilitas yang lebih
yang biasa disebut dengatejecommutingteleworking dan  tinggi.
remote working merupakan salah satu jenis dari opsiBerdasarkan kumpulan hasil pdtiah diatas, peneliti
fleksibilitas kerja(Thompson et al., 2015Dpsi fleksibilitas  berasumsi bahwa semakikaryawan memiliki fleksbilitas
kerja kebijakan yang dibuat oleh organisasi sebagai jembatdeerja selama WFH, maka akan menjaga dan/atau meningkatkan
untuk menciptakan lebih banyak keseimbangan antarproduktivitasnya di masgandemiCOVID-19:
karyawammn dan keluarga karyawaropsi tersebut dapat H1: Sikap terhadap Flexibility Working Options
memberi karyawan beberapa tingkat kendali atas kapan dan di berpengaruh secara positif pada produktivitas kerja

mana merekadkerja di luar hari kerja stand@drambert et al., karyawan yang melaksanakan WFH selama masa
2008) Ada beberapa manfaat dari implementasi opsi karantina COVID -19
fleksibilitas kerja dalam organisairrane,1 994 ; Laz r et al .,

2010) salah satunya adalah mendukung produktivitas dengaBtres &Produktivitas Kerja
memberi mereka waktu untuk merawat keluarga merek&tres kerja menuri@hui et al.,(2016) merupakan reaksi yang
sehingga setelah itu mereka dapat fokus pealyawamn  berbahaya yang dimiliki oleh individu terhadap tekanan dan
mereka. Penggunaan Opsi fleksibilitas kerja kemungkinan akamintutan yang tidak semestinya dibebankan kepada mereka.
menguangi konflik karyawankeluarga, dartekanan pribadi Pada definisi lain, stres kerja disebutkan merupakan suatu
serta meningkatkan sikap kerja karyaw@turges & Guest, kondisi disfungsi individu yang diatribusikan atau diakidaa
2004) oleh lingkungan di tempat kerjéAin, Khattak, 2013) Ini
sejalan dengan pendap@¥icHugh, 1993; Murphy, 1995;
Secara spesifik penelitian tetalu mengenai opsi pengaturan Schabracq & Cooper, 200@ghwa stres kerja berkontribusi
kerja. WFH dimasa karantina COWII® sangat terbatas. pada motivasi dan moral yang rendah, penurunan kinerja,
Meskipun demikian sebagian besar penelitian dendatar  turnover tinggi, cuti sakit, kecelakaan, kepuasanj&erang
belakanglain menunjukkan hasil positif ataserupayang rendah, produk dan layanan berkualitas rendah, komunikasi
terkait dengan penggunaan opsi fleksibilitas kerja. Hdkas internal yang buruk dan konflikhan et al.,(2011) mencatat
biasanya merupakan proyek berbiaya rendah atau tanpa biagahwa stres memberikatiampakyang signifikanterhadap
dan telah dikaitkan dengan pengurangan turnover dan absensaryawan. Karyawan yang menghadapi kelelahan fisik,
dan peningkatan produktivitgtee, 1991) Opsi fleksibilitas  psikologis, dan organisaskanmengalamstressehinggaidak
kerja juga telah dikaitkan dengan pengurangan gejala fisik dashapat memenuhi harapan organisasi mer8kas juga dapat
psikologis dari ketegangakaryawan (Thomas & Ganster, menyebabkaimdividu berada dalarkeadaaremosidan dalam
1995) dan dengan perbaikan kecil atau tidak ada perubahadtetegangan sehinggadividu tersebuttidak dapatberpikir
dalam ukuran efektivitas organisasi, perilaku kehadiran, dadenganbaik dan efektif, karen&emampuan rasional dan
sikap kerja seperti dpuasan kerjgChristensen & Staines, penalaran tidakberfungsi dengan baik. Haersebutsecara

1990) langsungmenyebabkarproduktivitas dan kinerj&karyawan
menurun Ismail & Teckhong(2011) menggambarkan bahwa
WFH & Produktivitas Kerja karyawan dalam organisasi layanan mengalami tingkat stres

Terlepas dari pentingnya WFH sebagai metode kerja alternatiferkaitkaryawarmn yang tinggi, yang merupakan alasan utama
literatur industri dan organisasi saat ini belum mendalam daburuknya kinerja karyawan di tempat kerja. Meniytyqi et
sangat terbatas menyelidiki bagaimana bekerja di luar kant@l., (2010) stres memiliki efek langsung pada kesehatan
mempengaruhi produktivitas. Ada beberapa penelitian tentadgaryawan dan kinerja merek&arena hal tersebut dapat
dampak WFHpada produktivitas untukaryawamn tertentu. dikatakan bahwa stramemiliki perananyang cukuppenting
Bloom et al., (2015) misalnya, menyajikan bukti dari padamasalah organisasiMelalui hubungarcopingstresdan
percobaan lapangan dengan karyaveafi center di Cina  produktivitas kerja, penelitian Hejuan untuk membantu
bahwa teleworking meningkatkan produktitas faktor total karyawanmengadopsi mekanismeoping yang tepatuntuk
(TFP) organisasi. Efek positif pada produktivitas muncul baikdapat mengendalikan stresor sehingga mereka akan
dari peningkatan kinerj&karyawan individu maupun dari menemukan dan beroperasi pada tingkat yang paling nyaman
pengurangan ruang kantor. Sebalikriyattiston et al.(2017) bagi mereka dan ini akan memungkinkan mereka untuk
mengeksploitasi eksperimen alami dengan organisasi sektarenjadi lebih produktj efektif dan efisien dalam
publik di Inggris, menemukan bahwa produktivitas lebih tinggimelaksanakan tugas merededama bekerja dari rumah

ketika rekan satu tim berada di ruangan yang sama dan bahwa H2a: Coping berfokus pada masalah berpengaruh
efeknya lebih kuat untuk tug#ésgas yang mendesak dan secara positif terhadap produktivitas kerja karyawan
kompleks. Mereka mmyarankan bahwaeleworking tidak yang melaksanakan WFH selama masa karantina
cocok untuk tugas yang membutuhkan komunikasi tatap muka. COVID-19

Glenn Dutchef2012) berdasarkan pendekatan eksperimental, H2b: Coping berfokus pada emosi berpengaruh secara
menunjukkan bahwa WFH memiliki dampak positif pada positif terhadap produktivitas kerja karyawan yang
produktivitas tugstugas kreatif tetapi dampak negatif pada melaksanakan WFHselama masa karantina COVID19
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H3a: Copingberfokus pada masalah dapat memoderasi
secara positif pengarun sikap terhadap Flexibility
Working Options pada Produktivitas Kerja karyawan
yang melaksanakan WFH selama masa karantina

COVID-19

Sikap terhadap
Flexibility
Working Options

Produktivitas
Kerja

Problem-
Focused Coping

Gambar 1.Model Penelitian A
H3b: Coping berfokus pada emosi dapat memoderasi
secara positif pengaruh sikap terhadap Flexibility
Working Options pada Produktivitas Kerja karyawan
yang melaksanakan WFH selama masa karantina

COVID-19

Sikap terhadap
Flexibility
Working Options

Produktivitas
Kerja

Emotions-
Focused Coping

Gambar 2.Model Penelitian B

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian ini memiliki tujuaruntuk menguji efek moderasi _ o ) ¢
Strategi Koping (variabel noderdor) pada pengaruh sikap Sa@mpai fiSangat Seringo) dan s
terhadapFlexibility Working Optiongvariabel eksogen) pada iteém pemyataan dengan setiap masmasing dimensi
produktivitas kerja (variabel endogen) dari karyawan yan
sedang menjalankan WFH selama masa karamerademi
COVID-19. Metode yang digunakan dalamepelitian ini
adalahmetode survei kuantitatilenganpengumpulan data

menggunakan kuesioner.

Populagiada penelitian ini

memungkinkan para peneliti memperoleh ukuran sensitif dari
produktivitas kerja. EWPS dinilai tepat oleh peneliti dalam
mengukur produktivitas kerjgaryawanselama masa karantina
COVID-19 karena EWPS diraang untuk menilai sejauh mana
kondisi klinis, seperti gangguastres memengaruhi fungsi
kerja seseorangEndicott & Nee, 1997)EWPS dirancang
untuk menilai subjek dengan berbagai gangguan mental dan
yang bekerja di rbagai pengaturarkaryawan. Instrumen
terdiri dari 25 aitem yang dinilai menggunakan sKaileert
lima poin (0 =" Tidak pernah " hingga 4 =" Hampir selalu ").
Total rentang skor EWPS dari O (produktivitas tinggi) hingga
100 (produktivitas sangat realal). Skala EWPS memiliki alpha
cronbach sebesar 0,956.

Alat Ukur Strategi Coping

Pada umumnya penelitigrenelitian yang menggunakan
variabelcoping fokus masalah danoping fokus emosi lebih
banyak menggunakan alat ukWays ofCoping Checklist
(Folkman dan Lazarus, 1980) yang kemudian direvisi oleh
Vitaliano et al.,(1985)dan Brief COPE yang ditemukan oleh
Carver et al.,(1989) Merujuk padapenelitianPrati et al.,
(2011) maka untuk mengukucoping fokus masalah dan
copingfokus emosi menggunakan alat ulBrnief COPE yang
ditemukan olehCarver et al.,(1989) Meskipun demikian,
dalam penelitian inicoping fokus spiritual tidak menjadi
variebel yang diukur, sedangkan dalam Brief CQRRrver et

al., 1989)copingfokus spiritual masuk dalam dimeriping
fokus emosi, sehingga khusus untakping fokus emosi
menggunadin alat ukuiWays ofCopingChecklist(Vitaliano et

al., 1985)yang telah direvisi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Dahlan (2005)Carver et al.(1989)mengembangkarat ukur
Brief COPE Inventorydengan tujuanuntuk mengevaluasi
frekuensi responden dalam mengambil tindakan untuk
mengatasi tingkat stres tinggi di tempat kerja. Alat ukur ini
memiliki 5 dimensi, yaiticopingaktif ,  perencanaan
suppression ofompetingactivities, copingmenahan diridan
mencari dukungansosjigle ngan 5 skala poir

emiliki 4 (empat) pernyataan. Alat ukur ini memiliki
onsistensinternal sebesar 0,952.

Coping berfokus emosi, menggunakan alétur fiways of
coping checklisb yang direvisi oleh Vitalianoet al.,(2001),

merupakarkaryawan yang menjalankan WFH dan berdomisilidan kemudian direvisi dalam Bahasa Indonesia oleh Dahlan
di Jakarta. Jumlah partisipatalam penelitian ini adalah 421 (2005), coping berfokus emosi mengevaluasi frekuensi

pegawai yangnelaksanakaiW/FH pada sektor swasta, sektor cognitive reappraisapada responden perawat dengan 3 jenis
publik dan pemerintahan di
menggunakan eknik pengambilan sampehon-probability avo S
sampling yaitu incidental sampling Pengumpulan data S kal a (ATi dak Pernaho Samp a

mengguiakan kuesioner

Indonesidenelitian ini

s€lfreport) sebagai

sarana

prilaku copingyaitu self blamgalpha = 0,81)wishful thinking
(alpha = 0,74)danavoidance(alpha = 0,71), dengan 4 poin

keseluruhan 21 item dengan jumlah item masiaging untuk

online menggunakan formulir

Google.

disebarluaskan melalui email dan media sosial.

Alat Ukur

Kuesioner akanPe€rnyataan dan avoidance 10 item patagn.Reliabilitas

alpha dari alat coping berfokus emosi pada penelitian ini
sebesar 0,839.

Alat ukuryang digunakan dalam penelitian ini salah satunyalat Ukur Attitude TowardsFlexible Working Options
adalahproduktivitas kerja yang dibuat oldbndicott & Nee - ' ! v
(1997)yaitu Endicott Work Productivity Scal@wPS). EPwWS ~dengan menggunakainstrumentFlexible Working Options
adalah kesioner laporan diri singkat yang dirancang untukQuestionnairgFWOQ) dariAlbion (2004)sebagai alat ukur.
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FWOQ dirancang untuk mengukur sikap dan hambatami juga secara konsisten memiliki perbedaan-rata pada
terhadap penggunaan FWO. Kuesioner membentuk bagian daeluruh variable yang diukur (FWO, PFC, EFC, dan WP)
survei staf yang lebih besgaing mengukur aspek iklim tempat

kerja. Konteraitem didasarkan pada pengalaman sebelumnyaJji Asumsi

diskusi dengan karyawan yang akrab dengan berbagai FW@ji asumsiyang dilakukan sebelum menguiji hipotesis pada
dan sikap dan hambatan yang diidentifikasi dalam literatur yangenelitian ini terdiridari uji normalitas, linieritas, dan uiji
diulas sebelumnya. Semuwitem dinilai padaskalaLikert 5 korelasi. Uji normalitasdertujuanuntuk melihat apakadata
poin, dengan responden menunjukkan persetujuan ataampel berasal dari populasi sudah terdistribusi secara normal
ketidaksetujuan mereka dengan setiap pernyataami®hrgat  Uji normalitas yangligunakan adalaKolmogorov Smirnoy
Tidak Setujw, 5 =fiSangat Setuf). Skor tinggi menunjukkan apabila nilai probabilitas lebih besar dari pada alpha (0,05)
sikap yang menguntungkan terhadap penggunaan FAf&. maka data penelitian terdistribusi normaHasil uji asumsi
ukur FWOQ pada penelitian ini memiliki reliabilitas alpha normalitasdata penelitian inmenunjukkarbahwasebaran data

sebesar 0.800 sikap terhadap FWOQerdistribusi ecara normal, dengan
p=0350 (p<0,®), problemfocusedcoping dengan p=Q,22
Teknik Analisa Data (p<0,®) danemotionsfocusedcopingdengam=007 (p<0,®)

Analisis statistik penelitian dilakukan pada empat topik utamaelanjutnyavariabel produktivitas kerjaterdistribusi normal
dan termasuk aisis deskriptif, uji asumsi statistik dan  dengan p=@08(p>0,05).

pengujian hipotesis. Metode yang disukai untuk setiap analisis

dirinci di bawah ini. Penelitian ini menggunakamnalisis = Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas yang dilakuélapat
statistik melalui aplikasi pemrosesan data, yaitu IBM SPSSdisimpulkan bahwa sebaran data pada varieaeabel di atas
versi 2.0. Analisis deskriptitermasuk tabel frekuensi untuk telah terdistribusi secaranormal. Uji asumsi lineaitas

kontrol ataudemografi, dengan variabel eksogen dan endogedilakukan untukmengetahui apakah terdadaibungan yang

ditampilkan secara terpisah untuk mengidentifikasi sifat linier antara vaabel bebasvariabel moderator, davariabel
distribusi dari data surveiPengujian hipotesiamerupakan terikat. Variabelvariabel yang diukur dalam penelitian ini
bagian terakhir dari analisistatistik pada peelitian ini. dapat dikatakan memiliki hubungan yang linigahila nilai

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode ugignifikansi < alpha (0,05) Berdasarkan hasil ujasumsi
regresi dan uji moderasi untuk menguji hipotedigknik linieritas, maka dapat disimpudin bahwavariabel sikap
analisis moderated regression analys(#RA) merupakan terhadap FWO,problemfocused coping dan emotional
teknik yang digunakan dalam pengujianoderasi pada focusedcopingdenganwWork Productivitymemiliki hubungan
penelitian ini,untuk melihat pengaruh sikap terhadap FWOyang linier(p=0,000;p<0,6).

pada Produktivitas Kerja, dengan strategpingstressebagai

variabel moderator. Uji asumsiterakhir pada penelitian injiang perlu dilakukan
sebelum ujihipotesisadalahuji asumsikorelasi.Berdasarkan
HASIL PENELITIAN hasil analisis data pda tabel Bjat dari empat variabel dalam
penelitian saling memiliki hubungan korelasional yang
Karakteristik Subjek signifikan (<0,05), terkecualiemotionalfocusedcopingyang

Berdasarkamabel 1(terlampir) sebagian besar kuesioner diisi sama sekali tidak berkolerasi dengan seluruh variable yang
oleh responden perempuan (65,6%). Sebagian besar ugdeliti pada penelitian ini(p>0,05. Di sisi lain problem
responden berada dalam kategmfilennials (24-38 tahun) focusedcopingmemiliki korelasi positif dengasikap terhadap
dengan presentase sebesar 66,8élanjutnya mayoritas flexibility working optiongdanwork productivity Sdanjutnya,
responden pada penelitian ini memiliki status lajang (84.8%)sikap terhadafflexibility working optionsmemiliki hubungan
Sementara itu, sebagian besar responden bekerja pada sektangpositif. dengarwork-productivity(Tabel 3terlampi).

swasta (80,3 %). Mayoritas jenjang pendidikan responden

penelitian ini adalah lulusan sarjana (78,9%). Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan yang memiliki
o N rasio problem focused copingangtinggi meningkatkan
Deskripsi Data Penelitian sikap terhadap pengaturan fleksibilitas kerja selama

Tabel 2(terlampir) menunjukkan perhitungan ANOVA data menjalankan WFH dan dapat menghasilkan produktivitas kerja
demografi (jenis kelamin, usia, Iembaga, dan lama bekerjas)ang t|ngg| selama masa karantina pandemi Ca9id
yang terkait dengan variabel penelitian (FWO, PFC, EFC, daBerdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan maka dapat ditarik
WP). Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikapeberapa kesimpulan bahwa dataadalpenelitian ini telah

di keempat variabel yang diteliti jika @ihdingkan berdasarkan perdistribusi secara normal, menunjukkan hubungan yang
jenis kelamin. Sementara itu, pengukuran sikap terhadap WFlhear, serta tiap variable memiliki korelasi yang signifikan
yang diukur melalui FWO menunjukkan perbedaan-rata  kecualiemotionaifocused copingBerdasarkan hasil uji asumsi
yang signifikan di hampir semua karakteristik respondenersebut, maka analisis statistik dapat dilanjutkantahap
kecuali jenis kelamin, hal tersebut pun juga berlaku untukgerikutnya yaitu uji hipotesis yang terdiri dari regresi berganda

pebedaan rateata produktivitas kerja pada peneletian ini. dan uji moderasi dengan Tekmitoderated regression analysis
Karakteristik status dan pendidikan responden pada penelitigfyrA).

97



M.I. SHABUUR & W.L. MANGUNDJAYA

Uji Hipotesis 19. Hasil analisis pada tabel @&erlampir) ditemukan bahwa
Analisis regresi sederhanaakukanuntuk melihat pegaruh  terdapat pengaruh yang signifikan dari sikap terhaB&O
dari sikap terhadap WFH melalui variabel FWO terhadappada produktivitas kerja karyawan selama masa pandemi
produktivitas kerja karyawan selama masa pandemic COVID(p=0,000;p<0,05). Begitu juga pengaiuoblemfocused
copingdengan produktivitas kerja karyawan selama pandemBerdasarkan persman tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikgp=0,000; p<0,05)Disisi problemfocused coping berfungsi meimgkatkan pengaruh
lain, emotionfocusedcoping tidak memiliki pengaruh yang sikap terhadap FWO pada produktivitas kerf@mentara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan selama masemotionaifocused coping melemahkan pengaruhsikap
pandemic COVIB19 (p=0346 p<0,05) Uji hipotesis terhadap FWO pada produktivitas kerja karyawan yang
selanjutnya yang dilakukan adalah uji moderasi menggunakamel&ksanakan WFH pada masa pandemi COMD di
Teknik MRA, hasil menunjukkarbahwa terdapat pgaruh  IndonesiaKesimpulan hsil uji hipotesisyang telah dilakukan
yang signifikan darisikap terhadap WFH melalwariabel  dalam penelitian ini@pat dilihat pada Tabél(terlampiy).
flexibility working optionspada produktivitas kerja karyawan
selama pandemi setelah dimoderasi of@ioblemfocused PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
coping (p=0,000; p<0,05)Berdasarkan hasil tersebudapat
ditarik kesimpulanbahwaHa diterima, yang artiny@oping Berdasarkan hasil analisis data berupa uji hipotesis, dari 5
berfokus pada masalah dapat memodesesiara positif hipotesis yang diajukan 3 diantaranya dapat diterima. Hasil uiji
pengaruh sikap fleksibilitas kerja terhadap WFH padahipotesis yang pertama adalalkap terhadapFlexibility
produktivitas kerja karyawan selama masa karantina panderiVorking Options(FWO) berpengaruh secara positif pada
COVID-19. produktivitas kerj&karyawan yang melaksanakan WFH selama

masa pandemic COVHRI. Hasil menunjukkan bahwa Hal
Uji regresi pada penelitian inidilakukan untuk melihat  diterima dan Hol ditolakp=0,000; p<0,05)Temuan tersebut
pengaruhsikap terhadap WFHflexibility working option} menunjukkan bahwa garis regresi dapat dipercaya untuk
melalui peran moderasi strategipingterhadapproduktivitas ~ memprediksi variabel dependenyakni produkivitas kerja
kerja. Hasilnya ditemukan terdapat nae positif dari FWO Koefisenbeta(b) bernilaipositif (b = 0,166) yang memilikiarti
yang signifikan terhadapproduktivitas kerja selama masa bahwa kedua variabel tersebut irggalmemiliki hubungan
pandemicCOVID-19(p=0,000; p<0,B), dengan koefisiebeta  yangpositif, artinya semakin tinggiikap terhadap FW@aka
b =0,166 Setelah dimoderasi olgbroblemfocusedcoping produktivitas kerja  akan semakintinggi, begitupun
signifikansi pengaruiFWO tersebut tidak berubah, namun sebaliknya dimanaemakin rendakikap terhadap FW@aka
koefisien korelasi berubah menjadi =0,694 Perubahan produktivitas kerjaakan semakin tinggPengarutsikap FWO
tersebut menunjukabahwavariabelproblemfocusedcoping  atas produktivitas kerja dapatdilihat melalui koefisien
meringkatkanpengaruhpositif dari sikap terhadap FW@ada  determinasi, hsil menunjukkanbahwasikap terhadapFWO
produktivitas kerjaDi sisi lain, hasil regresi sedeana untuk dapat memprediks produktivitas kerja karyawan yang
melihat moderasi olefemotionalfocusedcoping padaperan  melaksanakan WFH salama masa pandemi CGMBebesar
dari sikap terhadap FW@tas produktivitas kerja karyawan 481% (ry? = 0,481). Di sisi lain, 51,9% sisanya dipengaruhi
yang melaksanakan WFH selama masa pandemic CQ9ID oleh faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan
menunjukkanmoderasinegatif dengan koefisien korelasi-r=tinjauan literatur yang dilakukan, paiti berasumsi bahwa
0,109, namun demikn tidak merubah nilai signifikansi Workto-Family Enrichment(Greenhaus & Powell, 2006)
pengaruh FWO terhadap produktivitas kerja. Hasil tersebukonflik Kehidupan Kerja(Beauregard & Henry, 20093an
menunjukkan bahwamotionaifocusedcopingdapat berperan Stres Kerja(Donald et al., 2005dapat memberikan sisa
sebagai moderator, namun moderasi yang dihasilkan bersifpengaruh tersebut.
negatif sehingga berbanding terbalik dengamap moderasi
sebelumnya Emotionalfocused coping menurunkan atau Berdasarkan sl temuan terkait bagaimana sikap terhadap
melemahkamengarulpositif dariFWO terhadapproduktivitas ~ FWO mempengaruhi produktivitas kerja, hasil penelitian ini
kerja karyawan yang melaksanakan WFH selama masgapat mendukung beberapa penelitian serupa yang telah
pandemi COVIDB19. dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakuk@ruchno et

al., 2000) menemukan bahwa pengaturan jkeyang lebih
Sementara itgetelah dimoderasi olgitoblemfocusedtoping fleksibel dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
ditemukan perubahan koefisien determirt#si 0481 menjadi  karena karyawan lebih dapat mengatur jadwal kerjanya yang
0,902 padaperansikap terhadap FW@tas produktivitas kerja  dirasa lebih tepat sebagai penyesuaian dengan kehidupan
Artinya, terdapat peningkatarperan sikap WFO atas pribadi diluar karyawanan. Selain karyawan dapat mengatur
produktivitas kerja karyawan yamgelaksanakan WFH selama dan menyesaikan jadwal kerjanya sendiri, fleksibilitas kerja
masa pandemi COVIQ9 setelah dimoderasi olgbroblem  juga dapat bermanfaat untuk menguramsfies dan juga
focusedcopingsebesan6,7%. Berdasarkan uji hipotesis yang meningkatkan kinerjéParris et al.2008) Hasil penelitian ini
telah dilakukan, maka dapat dibus¢rsamaan regresi Y = juga searah dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan
82,435+ 0,694 X1 + 0,607 X2 + 0799 X3; darnY = 55242 - Gajendran et gl(2015)bahwa fleksibilitas kerjanemiliki efek
0,109X1 + 0,957 X4 -1,088 X5denganY adalahproduktivitas  positif pada efektivitas individu, termasuk tugas dan kinerja
kerja, X1 merupakarsikap fleksibilitas terhadap WFH melalui kontekstual, tetapi hal ifiga dapabergantung pada hubungan
variabel FWQ X2 problemfocuseccoping X3 interaksi X1 &  dengan manajer linkaryawan. Karyawan yang memiliki
X2, X4 emotionalfocused dan X5 yakni interaksi X1 & X4. hubungardengarsupervisolyang baik akanmencapai tingkat
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